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Latar Belakang: Merokok masih menjadi salah satu masalah terbesar dalam kesehatan. Kebiasaan 
ini merupakan salah satu risiko bagi kesehatan global yang dapat menyebabkan kematian manusia.  
Saat ini, perilaku merokok semakin merata, bukan hanya perilaku orang dewasa tetapi juga telah 
menjadi gaya hidup anak remaja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku 
merokok remaja dan menganalisis determinan yang mempengaruhi perilaku merokok tersebut. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang 
dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2020 di Kota Palopo. Data dikumpulkan melalui pengisian 
kuesioner secara online oleh 302 siswa-siswi sekolah menengah atas yang diambil secara acak dari 
total empat sekolah. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan regresi logistik ganda. Hasil: 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 16,6% responden yang pernah merokok. Uji multivariat 
dengan regresi logistik ganda menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, sikap dan kemudahan 
mengakses rokok berhubungan dengan perilaku merokok remaja setelah dikontrol oleh dukungan 
keluarga. Kemudahan mengakses rokok merupakan faktor yang paling dominan berhubungan 
dengan perilaku merokok remaja. Siswa-siswi yang mudah mengakses rokok berisiko 4,493 kali 
untuk merokok dibanding yang tidak mudah mengakses rokok setelah dikontrol oleh pengetahuan, 
sikap dan dukungan keluarga. Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini adalah siswa-siswi dengan 








Background: Smoking is still one of the biggest problems in health. This habit is one of the risks to 
global health that can cause human death. Currently, smoking behavior is increasingly prevalent 
among, adults and adolescents. Purpose: This study aimed to identified adolescents’ smoking 
behavior and analyzed the determinants that influence smoking behavior. Methods: A quantitative 
study with a cross sectional design was conducted from May to August 2020 in Palopo. Data were 
collected using an online questionnaire filled out by 302 students choosen by random sampling from 
four senior high schools. The data were analyzed by chi-square test and multivariate logistic 
regression. Results: The results of this study showed that 16.6% of that respondents have smoked. In 
multivariate logistic regression analysis, knowledge, attitude and ease of accessing cigarettes were 
found to be significantly associated with the adolescents’ smoking behavior after controlled by 
family support. The ease of accessing cigarettes was the most dominant factor associated with the 
adolescents’ smoking behavior. Students who easily access cigarettes have a 4.493 times risk of 
smoking than those who do not easily access cigarettes after controlled by knowledge, attitudes and 
family support. Conclusion: It can be concluded that students who have low knowledge, have 
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Merokok masih menjadi salah satu masalah 
terbesar dalam kesehatan. Kebiasaan ini 
merupakan salah satu resiko bagi kesehatan global 
yang dapat menyebabkan kematian manusia. 
Selain itu, merokok juga dapat berakibat terhadap 
risiko kesehatan lain yang berkaitan dengan 
penyakit kronis seperti serangan jantung, stroke, 
penyakit paru obstruktif kronik, emfisema dan 
kanker (Rahim, dkk., 2016). Saat ini, perilaku 
merokok semakin merata, bukan hanya perilaku 
orang dewasa tetapi juga telah menjadi gaya hidup 
anak remaja. Remaja adalah masa peralihan antara 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang 
masih dalam proses pencarian jati diri, ingin 
mencoba hal-hal baru dan mudah terpengaruh 
terhadap lingkungan sekitar (Mirnawati dkk., 
2018). Remaja yang mulai merokok dapat menjadi 
kecanduan, sehingga mungkin akan terus merokok 
ketika dewasa. Rokok tidak hanya menyebabkan 
penyakit yang berbahaya, tetapi juga merupakan 
pintu menuju penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
Global Adult Tobacco Survey (GATS) 
melaporkan bahwa Indonesia sebagai negara 
dengan angka perokok remaja tertinggi di dunia 
dengan jumlah perokok usia ≥15 tahun sebanyak 
34,8% dengan prevalensi pria 67% dan perempuan 
2,7% (WHO, 2012). Berdasarkan laporan Riset 
Kesehatan Dasar bahwa trend usia merokok 
meningkat pada usia remaja, yaitu pada kelompok 
umur 10-14 tahun dan 15-19 tahun. Data pada 
tahun 2007, 2010 dan 2013 menunjukkan bahwa 
usia merokok pertama kali paling tinggi pada 
kelompok umur 15-19 tahun (Kemenkes RI, 
2015). Data Riskesdas tahun 2018 juga 
menunjukkan bahwa prevalensi merokok di 
Indonesia yang berusia 15-19 tahun sebesar 
48,2%, lebih tinggi dari kelompok umur lainnya 
(Riskesdas, 2018). Prevalensi merokok di 
Indonesia yang berusia 15-19 tahun meningkat 
tiap tahun mulai dari 34,7% pada tahun 2010 
menjadi 36,3% pada tahun 2013 dan menjadi 
48,2 % pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2015; 
Riskesdas, 2018). 
Proporsi penduduk menurut usia pertama kali 
merokok tiap hari untuk kelompok usia 15-19 
tahun yang tertinggi adalah di Aceh dan Sumatera 
Selatan (53,3%). Sementara, di Sulawesi Selatan 
sekitar (48,9%) lebih besar dibandingkan dengan 
angka nasional (48,2%) (Riskesdas, 2018). Dilihat 
dari kota/kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan, proporsi penduduk menurut usia pertama 
kali merokok tiap hari untuk kelompok 15-19 
tahun yang tertinggi adalah Kota Palopo sebesar 
44,8% (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Departemen Kesehatan RI, 2008). 
Green menyatakan bahwa perilaku dibentuk 
oleh 3 faktor, yaitu faktor predisposisi, faktor 
pemungkin dan faktor penguat. Faktor predisposisi 
yang memfasilitasi atau menghalangi motivasi 
seseorang atau populasi untuk berperilaku antara 
lain pengetahuan, sikap, kepercayaan dan nilai. 
Faktor pemungkin yang memungkinkan orang 
bertindak berdasarkan kecenderungan mereka 
termasuk sumber daya atau fasilitas yang tersedia, 
keterjangkauan peraturan atau undang-undang. 
Faktor penguat yang mendorong atau memperkuat 
terjadinya perilaku yaitu dukungan sosial baik dari 
keluarga, teman sebaya/ peer group maupun dari 
pertugas kesehatan, serta hal yang menjadi 
referensi dari perilaku masyarakat (Green & 
Kreuter, 2005). 
Perilaku merokok remaja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu pengetahuan, sikap, dan 
kemudahan mengakses rokok (Alamsyah & 
Nopianto, 2017; Al-Naggar dkk., 2011; Muliyana 
& Thaha, 2013; Rachmat dkk., 2013; Wijayanti 
dkk., 2017). Selain itu, adanya dukungan teman 
sebaya, dukungan keluarga serta iklan rokok juga 
berhubungan dengan perilaku merokok remaja 
(Harsanti & Wicaksono, 2017; Mirnawati dkk., 
2018; Muliyana & Thaha, 2013; Rachmat dkk., 
2013). Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 5 
Pekanbaru menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
sikap berhubungan dengan perilaku merokok 
(Alamsyah & Nopianto, 2017). Penelitian lain 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
kemudahan mengakses rokok dengan tindakan 
merokok (Muliyana & Thaha, 2013). Hasil studi 
yang dilakukan di Sekolah Menengah di Kota 
Makassar menunjukkan bahwa ada hubungan 
kelompok sebaya, interaksi keluarga, dan iklan 
rokok dengan perilaku merokok remaja (Rachmat 
dkk., 2013). 
Tingginya jumlah perokok di Kota Palopo 
dan umur awal perokok yang semakin muda serta 
belum adanya penelitian mengenai determinan 
perilaku merokok pada remaja SMA di Kota 
Palopo mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian tersebut. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi perilaku merokok 
remaja dan menganalisis determinan yang 
mempengaruhi perilaku merokok tersebut. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain cross sectional yang 
dilaksanakan pada bulan Mei – Agustus 2020 di 
Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi 
penelitian adalah siswa-siswi Sekolah Menengah 
Atas di Kota Palopo yang berjumlah 5.630 orang. 
Sekolah yang terpilih secara acak dari setiap 
kecamatan antara lain SMA Muhammadiyah di 
Kecamatan Wara, SMA Kristen di Kecamatan di 
Kecamatan Wara Utara, SMAN 6 di Kecamatan 
Wara Barat dan SMAN 2 di Kecamatan Bara. 
Penarikan sampel menggunakan rumus 
Lemeshow dengan uji hipotesis dua proporsi 
sebanyak 302 siswa-siswi. Kriteria inklusi yang 
digunakan adalah siswa-siswi aktif yang memiliki 
kuota untuk mengakses link kuesioner melalui 
web browser dan bersedia menjadi responden.  
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Data dikumpulkan secara online melalui 
google form. Kuesioner google form terdiri dari 
delapan komponen, yaitu data demografi 
responden, variabel yang meliputi pengetahuan 
tentang rokok, sikap terhadap perilaku merokok, 
kemudahan mengakses rokok, dukungan teman 
sebaya, dukungan keluarga, iklan rokok dan 
perilaku merokok. Pengkategorian variabel 
independen menggunakan nilai median sebagai cut 
off point karena data terdistribusi tidak normal. Uji 
coba kuesioner dilakukan pada 33 siswa-siswi 
SMK 2 Palopo untuk menilai validitas dan 
reliabilitas. Data yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square 
dan regresi logistik ganda menggunakan SPSS. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1 menyajikan distribusi frekuensi 
karakteristik responden. Pada penelitian ini, 
ditemukan bahwa dari 302 responden, mayoritas 
berumur 15 tahun yaitu sebanyak 33,1% dengan 
rata-rata umur 15,89 tahun, sebanyak 73,2% 
berjenis kelamin perempuan dan beragama Islam 
sebanyak 64,9%. 
 





Umur   
13 tahun 1 0,3 
14 tahun 16 5,3 
15 tahun 100 33,1 
16 tahun 96 31,8 
17 tahun 78 25,8 
18 tahun 10 3,3 
19 tahun 1 0,3 
Rata-Rata 15,89 
Jenis Kelamin   
Perempuan 221 73,2 
Laki-laki 81 26,8 
Agama   
Islam 196 64,9 
Protestan 101 33,4 
Katolik 3 1,0 
Hindu 2 0,7 
Sumber: Data Primer 
 
Perilaku merokok remaja di ukur dengan 
menanyakan riwayat merokok walau hanya satu 
hisapan saja. Berdasarkan hasil univariat, 
diketahui bahwa dari 302 responden sebanyak 
16,6% responden yang pernah merokok. 
Sedangkan berdasarkan variabel independen, 
sebagian besar siswa-siswi telah memiliki 
pengetahuan baik tentang rokok yaitu sebanyak 
83,4%. Adapun berdasarkan variabel sikap, 
sebanyak 56,3% siswa-siswi bersikap positif 
terhadap perilaku merokok dan kemudahan untuk 
mengakses rokok sebesar 70,5%. Siswa-siswi 
yang mendapat dukungan teman sebaya sebanyak 
81,8% dan yang mendapat dukungan keluarga 
62,9% serta 93,0% siswa-siswi yang terpapar oleh 
iklan rokok (Tabel 2). 
 





Tidak 252 83,4 
Ya 50 16,6 
Pengetahuan tentang Rokok 
Tinggi 252 83,4 
Rendah 50 16,6 
Sikap terhadap Perilaku Merokok 
Positif 170 56,3 
Negatif 132 43,7 
Kemudahan Mengakses Rokok 
Tidak Mudah Mengakses 89 29,5 
Mudah Mengakses 213 70,5 
Dukungan Teman Sebaya 
Tidak Ada 55 18,2 
Ada 247 81,8 
Dukungan Keluarga 
Tidak Ada 112 37,1 
Ada 190 62,9 
Iklan Rokok 
Tidak Terpapar 21 7,0 
Terpapar 281 93,0 
Sumber: Data Primer 
 
Pada Tabel 3, hasil analisis bivariat dengan 
uji chi-square menunjukkan pengetahuan tentang 
rokok (p= 0,001; OR= 3,419; 95% CI= 1,714-
6,817), sikap terhadap perilaku merokok (p= 
0,003; OR= 2,702; 95% CI= 1,439-5,075) dan 
kemudahan mengakses rokok (p= 0,002; OR= 
4,500; 95% CI= 1,722-11,757) sebagai faktor yang 
berhubungan dengan perilaku merokok remaja. 
Sedangkan variabel dukungan teman sebaya, 
dukungan keluarga dan iklan rokok ditemukan 
tidak memiliki hubungan signifikan dengan 
perilaku merokok remaja (p-value > 0,05). 
Berikutnya masing-masing variabel 
independen dilakukan analisis bivariat dengan 
variabel dependen. Hasil bivariat menghasilkan p-
value < 0,25, sehingga semua variabel dilanjutkan 
ke pemodelan multivariat. 
Hasil uji multivariat dengan regresi logistik 
ganda membuktikan pengetahuan tentang rokok, 
sikap terhadap perilaku merokok dan kemudahan 
mengakses rokok merupakan faktor yang 
berhubungan dengan perilaku merokok remaja dan 
dukungan keluarga merupakan konfonding pada 
hubungan tersebut. Kemudahan mengakses rokok 
adalah faktor yang paling dominan berhubungan 
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dengan perilaku merokok remaja. Siswa-siswi 
yang mudah mengakses rokok berisiko 4,493 kali 
untuk merokok dibandingkan dengan siswa-siswi 
yang tidak mudah mengakses rokok (OR: 4,493, 
95% CI: 1,677-12,037) setelah dikontrol oleh 
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga. Hasil 
analisis juga menemukan bahwa siswa-siswi yang 
berpengetahuan rendah berisiko 3,789 kali untuk 
merokok dibandingkan dengan siswa-siswi yang 
berpengetahuan tinggi tentang rokok (OR: 3,789, 
95% CI: 1,755-8,176) setelah dikontrol oleh sikap, 
kemudahan mengakses rokok dan dukungan 
keluarga. Selain itu, juga ditemukan bahwa siswa-
siswi yang memiliki sikap negatif berisiko 3,515 
kali untuk merokok dibandingkan dengan siswa-
siswi yang memiliki sikap positif terhadap 
perilaku merokok setelah dikontrol oleh 
pengetahuan, kemudahan mengakses rokok dan 
dukungan keluarga (Tabel 4). 
 




OR (CI=95%) p-value Tidak Ya 
n % n % n % 
Pengetahuan Tentang Rokok 
Tinggi 219 86,9 33 13,1 252 100  
3,419 (1,714-6,817) 
0,001* 
Rendah 33 66,0 17 34,0 50 100 
Sikap terhadap Perilaku Merokok 
Positif 152 89,4 18 10,6 170 100  
2,702 (1,439-5,075) 
0,003* 
Negatif 100 75,8 32 24,2 132 100 
Kemudahan Mengakses Rokok 
Tidak Mudah Mengakses 84 94,4 5 5,6 89 100  
4,500 (1,722-11,757) 
0,002* 
Mudah Mengakses 168 78,9 45 21,1 213 100 
Dukungan Teman Sebaya         
Tidak Ada 51 92,7 4 7,3 55 100  
2,918 (1,004-8,481) 
0,065 
Ada 201 81,4 46 18,6 247 100 
Dukungan Keluarga 
Tidak Ada 100 89,3 12 10,7 112 100  
2,083 (1,038-4,180) 
0,053 
Ada 152 80,0 38 20,0 190 100 
Iklan Rokok 
Tidak Terpapar 20 95,2 1 4,8 21 100  
4,224 (0,554-32,223) 
0,229 
Terpapar 232 82,6 49 17,4 281 100 
*p-value < 0,05, hubungan signifikan 
Sumber: Data Primer    
 
Tabel 4. Hasil Multivariat 
Variabel B p-value OR CI (95%) 
Pengetahuan  1,332 0,001 3,789 1,755-8,176 
Sikap  1,257 0,001 3,515 1,771-6,977 
Kemudahan Mengakses Rokok 1,502 0,003 4,493 1,677-12,037 
Dukungan Keluarga 0,599 0,111 1,820 0,871-3,803 
Sumber: Data Primer 
 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebanyak 50 (16,6%) siswa-siswi yang pernah 
merokok, sedangkan 252 (83,4%) siswa-siswi 
tidak pernah merokok. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa remaja di Kota Palopo memiliki prevalensi 
merokok yang rendah. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Al-
Kubaisy dkk., 2012) yang menyatakan bahwa 
prevalensi merokok rendah di kalangan mahasiswa 
Universitas Suriah sebesar 20,75%. Dari 50 siswa-
siswi yang pernah merokok tersebut sebagian 
besar merokok pada kisaran umur 14-15 tahun 
yaitu sebanyak 16 orang (32,0%). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan di Malaysia 
pada tahun 2017 yang menemukan bahwa 
sebagian besar remaja mulai merokok pada 
kisaran umur 14-15 tahun yaitu sebanyak 148 
orang (36,8%) (Lim dkk., 2017). Penelitian lain 
juga menemukan bahwa sebagian besar siswa 
mulai merokok pada umur 15 tahun sebanyak 13 
orang (34,2%) (Lomboan dkk., 2015). 
Dari 50 siswa-siswi yang pernah merokok 
tersebut, sebanyak 32 (64,0%) siswa-siswi yang 
masih merokok sampai penelitian ini dilakukan, 
sedangkan sisanya sebanyak 18 (36,0%) siswa-
siswi sudah berhenti merokok. Diantara 32 siswa-
siswi yang masih merokok tersebut intensitas 
untuk kadang-kadang merokok sebanyak 30 
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(93,8%) siswa-siswi sedangkan yang merokok 
setiap hari sebanyak 2 (6,2%) siswa-siswi. Semua 
responden yang masih merokok tersebut 
menghabiskan 1 sampai 5 batang rokok per hari. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Lim dkk., 2017) yang menyatakan 
bahwa sebanyak (43,8%) remaja yang merokok 
menghabiskan 2 sampai 5 batang rokok per hari. 
Kemudahan mengakses rokok diketahui 
menjadi salah satu faktor pendukung yang 
berhubungan dengan perilaku merokok seseorang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan kemudahan mengakses rokok dengan 
perilaku merokok remaja. Siswa-siswi yang 
mudah mengakses rokok berisiko 4,493 kali (OR: 
4,493, 95% CI: 1,677-12,037) untuk merokok 
dibandingkan dengan siswa-siswi yang tidak 
mudah mengakses rokok. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan di Kota 
Semarang pada tahun 2019 yang menemukan 
bahwa ada hubungan kemudahan akses 
mendapatkan rokok dengan praktik merokok 
santri (p=0,000) (Khoirunnisa dkk., 2019). Sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Muliyana & Thaha, 2013) pada 378 orang 
responden menemukan bahwa ada hubungan 
antara kemudahan mengakses rokok dengan 
tindakan merokok. 
Hasil analisis membuktikan bahwa 
kemudahan mengakses rokok merupakan faktor 
yang paling dominan berhubungan dengan 
perilaku merokok remaja. Sebagian besar siswa-
siswi dengan mudahnya mendapatkan rokok jika 
menginginkannya. Hal tersebut didukung dengan 
ketersediaan toko atau warung yang menjual 
rokok di dekat sekolah maupun di lingkungan 
tempat tinggal. Secara realita pertumbuhan mini 
market yang pesat juga ikut membantu penyebaran 
rokok di kalangan pelajar. Warung-warung 
kecilpun juga ikut andil dalam memudahkan 
seseorang mendapatkan rokok. Ini terjadi karena 
bagi warung kecil seperti itu, rokok justru menjadi 
ujung tombak penjualan mereka yang mudah 
untuk dijual di lingkungan sekitar dan tidak peduli 
pembelinya orang dewasa atau remaja. Hal inilah 
yang membuat jumlah perokok usia muda 
khususnya para remaja meningkat dari tahun ke 
tahun dan menjadi masalah yang harus segera 
diatasi oleh Pemerintah. Serta perlu dibuatkan 
kebijakan mengenai pembatasan rokok utamanya 
bagi para remaja. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang rokok berhubungan 
signifikan dengan perilaku merokok remaja. 
Siswa-siswi yang berpengetahuan rendah berisiko 
3,789 kali (95% CI: 1,755-8,176) untuk merokok 
dibandingkan dengan siswa-siswi yang memiliki 
pengetahuan tinggi tentang rokok. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan di Bekasi pada 
tahun 2017 yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
dengan perilaku merokok (p=0,028) (Wijayanti 
dkk., 2017). Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan (Sairo dkk., 2017) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan pengetahuan tentang bahaya 
merokok dengan konsumsi rokok. 
Berdasarkan aspek pengetahuan yang diukur, 
diketahui bahwa sebagian besar siswa-siswi telah 
mengetahui tentang bahaya merokok bagi 
kesehatan, beberapa penyakit yang diakibatkan 
oleh rokok dan zat yang terkandung dalam rokok. 
Namun siswa-siswi belum banyak yang 
mengetahui tentang bahaya perokok pasif. 
Ketidaktahuan seseorang tentang sesuatu dalam 
hal ini tentang rokok tentunya akan meningkatkan 
risiko orang tersebut untuk merokok. Sesuai 
dengan hasil penelitian ini menemukan bahwa 
diantara siswa-siswi yang merokok, yang 
berpengetahuan rendah tentang rokok sebesar 
34,0% sedangkan yang berpengetahuan tinggi 
tentang rokok sebesar 13,1%. Pengetahuan 
merupakan modal dasar bagi seseorang untuk 
berperilaku. Pengetahuan yang tinggi tentang 
rokok cenderung memperkecil risiko 
kemungkinan untuk merokok. Hal ini disebabkan 
karena remaja tersebut telah mengetahui bahaya 
atau dampak negatif yang ditimbulkan oleh rokok. 
Selain itu, hasil uji statistik juga 
menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku 
merokok berhubungan signifikan dengan perilaku 
merokok remaja. Siswa-siswi yang memiliki sikap 
negatif berisiko 3,515 kali untuk merokok 
dibandingkan dengan siswa-siswi yang memiliki 
sikap positif terhadap perilaku merokok. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
di Yogyakarta pada tahun 2019 yang menemukan 
bahwa sikap berpengaruh terhadap perilaku 
merokok remaja (Wibowo dkk., 2019). Penelitian 
serupa dilakukan di Banjarmasin menemukan 
bahwa ada hubungan antara sikap dengan perilaku 
merokok (p=0,000) (Qariati dkk., 2019). 
Sikap tidak dapat terlihat tetapi dapat 
ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup. 
Dari hasil penelitian, sebagian besar responden 
setuju dengan larangan merokok di sekolah. 
Namun pada kenyataannya masih banyak yang 
bebas merokok dimana saja termasuk di area 
sekolah. Untuk itu perlu ditingkatkan informasi-
informasi terkait bahaya merokok dan larangan 
merokok di lingkungan sekolah guna membentuk 
stimulus sikap yang positif sehingga perilaku 
merokok dapat dihindarkan. 
Salah satu faktor yang memperkuat 
terjadinya perilaku seseorang yaitu adanya 
dukungan dari keluarga (Green & Kreuter, 2005). 
Pada penelitian ini dukungan keluarga diketahui 
menjadi variabel konfonding pada hubungan 
antara pengetahuan, sikap dan kemudahan 
mengakses rokok dengan perilaku merokok 
remaja. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
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sebanyak 62,9% mengakui bahwa ada anggota 
keluarga yang merokok. Keluarga merupakan 
bagian yang paling dekat dan tidak dapat 
dipisahkan. Remaja yang memiliki orang tua dan 
saudara kandung yang merokok mayoritas akan 
menjadi perokok. Dalam penelitian ini sebagian 
besar siswa-siswi yang merokok memiliki anggota 
keluarga yang merokok. Hal ini dikarenakan 
remaja memiliki rasa penasaran yang cukup besar 
dengan sensasi dan rasa yang dikeluarkan dari 
rokok sehingga meniru kebiasaan tersebut. 
Padahal perilaku ini merupakan perilaku negatif 
yang di tiru oleh seorang anak dari orang tuanya. 
Perilaku negatif seperti perilaku orang tua 
merokok di dalam rumah dan memiliki anggota 
keluarga merokok merupakan hal yang tidak 
sepatutnya di tiru. Oleh karena itu, orang tua harus 
memberikan contoh yang baik kepada anaknya 
serta memberikan dukungan atau dorongan untuk 
tidak merokok. 
Faktor penguat (reinforcing factors) yang 
juga mendasari seseorang untuk berperilaku 
adalah dukungan teman sebaya. Pada penelitian ini 
ditemukan tidak ada hubungan yang bermakna 
antara dukungan teman sebaya dengan perilaku 
merokok remaja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada siswa SLPN 2 
Plupuh, Sragen, menemukan bahwa tidak ada 
hubungan antara dukungan teman sebaya dengan 
perilaku merokok siswa (Utami & Susilowati, 
2019). Berbeda halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Alow dkk., 2017) yang 
menemukan bahwa reference group/peer group 
berpengaruh terhadap perilaku merokok siswa. 
Selain itu, iklan rokok juga ditemukan tidak 
berhubungan dengan perilaku merokok remaja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan di Kabupaten Bima menemukan bahwa 
tidak ada hubungan pengaruh iklan terhadap 
perilaku merokok siswa (Damang dkk., 2019). 
Pada penelitian ini, hampir seluruh responden 
melihat iklan rokok dari media televisi dibanding 
media massa lainnya. Penyebab tidak adanya 
hubungan antara iklan rokok dengan perilaku 
merokok remaja disebabkan karena sebagian besar 
siswa-siswi yang pernah melihat, membaca atau 
mendengar promosi/iklan rokok tidak terpengaruh 
untuk merokok. Namun, dalam penelitian ini 
sebagian besar siswa-siswi yang merokok 
memiliki anggota keluarga yang merokok. 
Pengaruh dari keluarga tersebut yang mendorong 
remaja menjadi perokok. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 302 siswa-siswi sebanyak 50 siswa-
siswi (16,6%) yang pernah merokok. Faktor 
pengetahuan, sikap dan kemudahan mengakses 
rokok berhubungan dengan perilaku merokok 
remaja sementara dukungan keluarga sebagai 
konfonding pada hubungan tersebut. Kemudahan 
mengakses rokok merupakan faktor yang paling 
dominan berhubungan dengan perilaku merokok 
remaja. Siswa-siswi yang mudah mengakses rokok 
berisiko 4,493 kali untuk merokok dibanding 
siswa-siswi yang tidak mudah mengakses rokok 
setelah dikontrol oleh pengetahuan, sikap dan 
dukungan keluarga. Sedangkan faktor dukungan 
teman sebaya dan iklan rokok tidak berhubungan 
dengan perilaku merokok remaja. 
Diharapkan institusi pendidikan agar 
mengeluarkan edaran larangan merokok dan 
menjual rokok di lingkungan sekolah. Pihak 
sekolah juga perlu mempertimbangkan untuk 
memasukkan materi tentang pencegahan rokok ke 
dalam kurikulum mata ajaran. Selain itu, Dinas 
Kesehatan juga perlu bekerjasama dengan pihak 
puskesmas untuk melakukan penyuluhan 
kesehatan ke sekolah-sekolah khususnya 
mengenai bahaya merokok. Orang tua perlu 
melakukan pengawasan kepada anaknya agar tidak 
terjerumus ke lingkungan yang salah, khususnya 
pada lingkungan perokok dan juga memberikan 
contoh yang baik bagi anaknya dengan tidak 
merokok atau tidak merokok di dekat anaknya. 
 
Daftar Pustaka 
Alamsyah, A., & Nopianto. (2017). Determinan 
Perilaku Merokok pada Remaja. Jurnal 
Endurance, 2(1), 25–30. 
https://doi.org/10.22216/jen.v2i1.1372 
Al-Kubaisy, W., Abdullah, N. N., Al-Nuaimy, H., 
Kahn, S. M., Halawany, G., & Kurdy, S. 
(2012). Factors Associated with Smoking 
Behaviour among University Students in 
Syria. Procedia - Social and Behavioral 
Sciences, 38, 59–65. 
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.03.32
4 
Al-Naggar, R. A., Al-Dubai, S. A. R., Hamoud, T., 
Chen, R., & Al-Jashamy, K. (2011). 
Prevalence and Associated Factors of 
Smoking among Malaysian University 
Students. Asian Pacific Journal of Cancer 
Prevention, 12, 619–624. 
Alow, G. B. H., Katiandagho, D., Tambuwun, S., 
& Rumajar, P. D. (2017). Analysis of 
External Factors of Smoking Behavior 
Among Students. Proceeding Manado 
Health Polytechnic 1st International 
Conference, 1(1), 265–272. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Departemen Kesehatan RI. (2008). 
Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2007. Jakarta. 
 
VOL 14 No 1 / 2021 | 12 
 
Damang, S. A., Syakur, R., & Andriani, R. (2019). 
Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 
Merokok pada Remaja di SMP Negeri 7 
Langgudu Kabupaten Bima. Jurnal 
Komunitas Kesehatan Masyarakat, 1(1), 
32–39. 
https://doi.org/10.36090/jkkm.v1i1.294 
Green, L., & Kreuter, M. (2005). Health Program 
Planning: An Educational and Ecological 
Approach (4th edn). McGraw-Hill. 
Harsanti, T., & Wicaksono, F. (2017). Determinan 
Perilaku Merokok pada Remaja Sekolah di 
Indonesia. Jurnal Aplikasi Statistika & 
Komputer Statistik, 9(1), 41–48. 
Kemenkes RI. (2015). Perilaku Merokok 
Masyarakat Indonesia Berdasarkan 
Riskesdas 2007 dan 2013. Jakarta. 
Khoirunnisa, A., Nugraha, P., & Cahyo, K. (2019). 
Beberapa Faktor yang Mempengaruhi 
Praktik Merokok Santri di Pondok 
Pesantren Darut Taqwa Kota Semarang. 
Jurnal Kesehatan Masyarakat, 7(1), 430–
441. 
Lim, K. H., Lim, H. L., Teh, C. H., Kee, C. C., 
Khoo, Y. Y., Ganapathy, S. S., Jane Ling, 
M. Y., Mohd Ghazali, S., & Tee, E. O. 
(2017). Smoking Among School-Going 
Adolescents in Selected Secondary Schools 
in Peninsular Malaysia-Findings from the 
Malaysian Adolescent Health Risk 
Behaviour (MyaHRB) Study. Tobacco 
Induced Diseases, 15(1), 1–8. 
https://doi.org/10.1186/s12971-016-0108-5 
Lomboan, R. A., Widjanarko, B., & Winarni, S. 
(2015). Factors Related of Smoking 
Behavior Male Students Grade Twelve in 
Senior High School “Y” Semarang. Jurnal 
Kesehatan Masyarakat, 3(1), 639–646. 
Mirnawati, Nurfitriani, Zulfiarini, F. M., & 
Cahyati, W. H. (2018). Perilaku Merokok 
pada Remaja Umur 13-14 Tahun. Higeia 
Journal of Public health Research and 
Development, 2(3), 396–405. 
Muliyana, D., & Thaha, I. L. M. (2013). Faktor 
Yang Berhubungan dengan Tindakan 
Merokok pada Mahasiswa Universitas 
Hasanuddin Makassar. Jurnal Media 
Kesehatan Masyarakat Indonesia, 109–
119. 
Qariati, N. I., Fahrurazi, F., & Lasari, R. D. 
(2019). Hubungan Tingkat Pengetahuan 
dan Sikap Dengan Perilaku Merokok Pada 
Pengunjung di Lantai Dua Coffe 
Banjarmasin. MPPKI (Media Publikasi 
Promosi Kesehatan Indonesia): The 
Indonesian Journal of Health Promotion, 
2(2), 82–87. 
https://doi.org/10.31934/mppki.v2i2.561 
Rachmat, M., Thaha, R. M., & Syafar, M. (2013). 
Perilaku Merokok Remaja Sekolah 
Menengah Pertama. Kesmas: National 
Public Health Journal, 7(11), 502–508. 
https://doi.org/10.21109/kesmas.v7i11.363 
Rahim, F. K., Suksaroj, T., & Jayasvasti, I. (2016). 
Social Determinant of Health of Adults 
Smoking Behavior: Differences between 
Urban and Rural Areas in Indonesia. 
Kesmas: National Public Health Journal, 
11(2), 51–55. 
https://doi.org/10.21109/kesmas.v11i2.1237 
Riskesdas. (2018). Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2018. Jakarta. 
Sairo, B. B., Wiyono, J., & Adi, R. C. (2017). 
Hubungan Pengetahuan tentang Bahaya 
Merokok dengan Mengkonsumsi Rokok 
pada Mahasiswa (Ikawasba) di Tlogomas 
Kota Malang. Nursing News, 2(2), 719–
727. 
Utami, D., & Susilowati, T. (2019). Hubungan 
Faktor Perilaku Merokok dengan Perilaku 
Merokok Siswa SLPN 2 Plupuh Sragen. 
Indonesian Journal on Medical Science, 
6(2), 71–77. 
WHO. (2012). Global Adult Tobacco Survey: 
Indonesia Report 2011. 
http://www.searo.who.int/tobacco/data/gats
_indonesia_2011.pdf 
Wibowo, M., Sofiana, L., Ayu, S. M., Gustina, E., 
& Khoeriyah, I. (2019). Adolescent 
smoking behaviour determinants in the city 
of Yogyakarta, Indonesia. International 
Journal Of Community Medicine And 
Public Health, 6(12), 5064–5070. 
https://doi.org/10.18203/2394-
6040.ijcmph20195445 
Wijayanti, E., Dewi, C., & Rifqatussa’adah, R. 
(2017). Faktor-Faktor yang Berhubungan 
dengan Perilaku Merokok pada Remaja 
Kampung Bojong Rawalele, Jatimakmur, 
Bekasi. Global Medical & Health 
Communication (GMHC), 5(3), 194–198. 
https://doi.org/10.29313/gmhc.v5i3.2298 
 
 
